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Abstract:  Lake Maninjau is one of the tectovulcanic type lakes in West 

Sumatra Province which is used as a food source in the presence of fauna 

groups such as molluscs. The presence of molluscs in the lake is related to 

the substrate characteristics. The main purpose of this study is to determine 

the distribution of molluscs concerning the substrate in Lake Maninjau. The 

sampling of substrate and molluscs was conducted three times from March-

September 2015 at seven observation stations on the coastal water of Lake 

Maninjau. The result of the study shows that Corbicula moltkiana was 

mostly found at Pandan station, while Melanoides tuberculata and Anodonta 

woodiana were mostly found at Muko-Muko station. The distribution pattern 

of Corbicula moltkiana and Melanoides tuberculata shows a tendency to live 

in groups. The coastal water of Lake Maninjau are dominated by sand with 

TN and TP concentrations ranged from 0.093 - 0.610 mg kg-1 and 0.427 - 

2.137 mg kg-1, respectively. Substrate characteristics that are dominated by 

sand on the coastal water of Lake Maninjau supports the presence of molluscs 

has economic value. Further studies can be directed at other species of the 

molluscs group that have economic potential. 
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Pendahuluan 

 

Danau Maninjau merupakan salah satu danau 

bertipe tektovulkanik di Indonesia yang memiliki 

berbagai fungsi yaitu sebagai pembangkit listrik tenaga 

air, pariwisata, sumber air irigasi serta kegiatan sektor 

perikanan. Sumber air D. Maninjau terutama berasal 

dari sungai-sungai yang mengalir sepanjang daerah 

aliran sungai (DAS) yang bermuara ke danau dan air 

hujan. Perairan  danau  umumnya  akan menerima  

masukan  air  dari  daerah tangkapan  air  di  sekitar  

danau,  sehingga  cenderung  menerima bahan-bahan  

terlarut  yang  terangkut  bersamaan  dengan  air  yang  

masuk. Oleh karena  itu  konsentrasi  zat-zat  yang  

terdapat  di  danau  merupakan  resultante  dari zat-zat  

yang  berasal  dari  aliran  air  yang  masuk  (Payne,  

1986). Meningkatnya pencemaran yang masuk ke danau 

umumnya juga disebabkan oleh kebiasaan masyarakat di 

sekitar danau yang membuang limbah domestik, baik 

limbah cair maupun limbah padat langsung ke perairan 

danau (Hehanussa dan Haryani, 2009). 

Pencemaran di perairan danau dapat 

mempengaruhi penurunan keanekaragaman hayati 

termasuk spesies endemik (Kumurur, 2002). 

Keberadaan biota danau seperti kerang dan ikan sudah 

semakin terancam akibat peningkatan pencemaran di 

badan air danau, sehingga menyebabkan kualitas 

ekosistem danau semakin menurun (Marganof, 2007). 

Moluska merupakan salah satu filum dari kelompok 

hewan avertebrata dengan anggota terbanyak kedua 

setelah filum Arthropoda (Brusca & Brusca, 1990). 

Moluska memiliki sifat hidup yang relatif menetap 

sehingga rentan terhadap perubahan lingkungan (Arbi, 

2016). Kehadirannya di perairan berkaitan pula dengan 

karakteristik sedimen. Karakteristik sedimen akan 

mempengaruhi morfologi, fungsional, tingkah laku, serta 

nutrien fauna moluska (Shalihah et al. 2017). 

Bagian dari kelompok Moluska seperti pensi 

memiliki peran ekologis penting terkait perannya di 

dalam siklus bahan organik dan posisinya di dalam 

jaring makanan.  Menurut Sousa et al.  (2007) dalam 

Lukman (2015), satu spesies Corbicula yaitu C.  

fluminea  selain  sebagai  penyaring  makanan  (filter 

feeder)  juga  sebagai  pengaduk  makanan  (pedal  

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:syawal@limnologi.lipi.go.id


Syawal, MS. et al. (2020). Jurnal Biologi Tropis, 20 (3): 492 – 498  

DOI: http://dx.doi.org/10.29303/jbt.v20i3.2263 

493 

 

feeder).  Peran  pertama  adalah memanfaatkan  sumber  

makanan  dari  kolom  air  dan  peran  kedua  yaitu 

memanfaatkan sumber makanan dari sedimen.  Secara 

umum kelompok bivalvia dapat memanfaatkan seston, 

bahan partikulat, yang memiliki kisaran ukuran dari 1 

µm  hingga  40-100  µm,  baik  dari  kelompok  bakteri,  

nano  fitoplankton, zooplankton  kecil,  dan  berbagai  

jenis  detritus  (Manganaro et  al.  2009).  

Populasi moluska khususnya pensi (Corbicula 

moltkiana), langkitang (Melanoides tuberculata) dan 

lokan (Anodonta woodiana) sebagai bagian dari 

komunitas bentik sangat terancam dengan kondisi 

anoksik di wilayah dasar perairan. Di sisi lain, moluska 

seperti pensi dan langkitang merupakan sumber pangan 

bagi penduduk sekitar danau dan memiliki nilai ekonomi 

yang tinggi karena laku diperjualbelikan (Tanjung, 2015). 

Penelitian terkait ekologi moluska di perairan danau 

diantaranya telah dilaporkan oleh Marwoto & 

Djajasasmita (1986), Surbakti (2011), Hamidah (2015), 

dan  Mardatila et al. (2016), namun kajian moluska 

bernilai ekonomis dalam kaitannya dengan karakteristik 

substrat di danau belum banyak dilaporkan. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui distribusi moluska bernilai 

ekonomis dalam kaitannya dengan karakteristik substrat 

di perairan Danau Maninjau.  

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan Tempat 

Pengambilan sampel sedimen dan moluska 

dilakukan selama tiga kali dari bulan Maret-September 

2015 di tujuh lokasi muara sungai-sungai di sekitar Danau 

Maninjau (Gambar 1).  

 

Gambar 1. Lokasi Penelitian di perairan Danau Maninjau                   

Sedimen permukaan diambil menggunakan 

Ekman grab sebanyak ± 1500 gram berat basah dan 

dimasukan ke dalam kantong plastik untuk selanjutnya 

dikeringkan dalam oven 30 oC hingga diperoleh berat 

kering. Sampel moluska diambil menggunakan Ekman 

grab dan dipisahkan dari sedimen yang selanjutnya 

diidentifikasi jenisnya dan disimpan di dalam wadah yang 

sudah diberi formalin 5% atau alkohol 10 %. Analisis 

contoh dilakukan di Laboratorium Hidrokimia, Pusat 

Penelitian Limnologi-LIPI. 
 

Tabel 1. Karakteristik Lokasi Penelitian di perairan Danau 

Maninjau 
 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Jumlah Moluska di Muara Sungai 

Jumlah moluska jenis pensi atau Corbicula 

moltkiana tertinggi terdapat di St. 7 (Pandan) dan 

terendah di St. 1 (Muko-muko) (Gambar 2). Namun untuk 

jenis langkitang atau Melanoides tuberculata tertinggi 

terdapat di St. 1 (Muko-muko) dan terendah di St. 2 

(Talao tubo), sementara untuk jenis lokan atau Anodonta 

Woodiana tertinggi terdapat di St. 1 (Muko-muko) dan 

Kode 

Lokasi 

Nama 

lokasi 
Keterangan 

St. 1 

 

Muko-

Muko 
- Terdapat intake PLTA 

- Outlet Danau Maninjau 

- Kawasan wisata 

- Banyak KJA  

 

St. 2 

 

Talao 

Tubo 
- Persawahan 

- Banyak KJA  

- Pemukiman padat penduduk  

 

St. 3 

 

Muaro 

Talao 
- Terdapat persawahan 

- KJA sedikit 

 

St. 4 

 

Muara 

Tanjung  
- Persawahan/perkebunan 

- Rumah pendukuk sedikit 

- Banyak KJA  

 

St. 5 

 

Bayur  - Pusat (KJA) 

- Pasar tradisional 

- Pemukiman padat penduduk  

- Hotel dan bengkel 

kendaraan 

 

St. 6 

 

Muaro 

Pisang 
- Pasar tradisIonal 

- Pemukiman padat penduduk  

- Banyak KJA  

 

St. 7 

 

Pandan - Terdapat pasar tradisIonal 

- Pemukiman padat penduduk  
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terendah di St. 7 (Pandan). Tinggi rendahnya kepadatan 

moluska dipengaruhi oleh kandungan bahan organik yang 

terdapat di sedimen yang bersumber dari sungai maupun 

dari badan danau itu sendiri. Komunitas moluska 

dipengaruhi oleh konsentrasi oksigen terlarut dan bahan 

organik sedimen (Zettler et al. 2009). Spesies yang dapat 

hidup pada suatu kondisi ekstrim akan menderita stress 

fisiologis (Sastrawijaya, 1991).   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
 
  

Gambar 2. Jumlah rata-rata moluska di muara sungai 

sekitar Danau Maninjau 

                   

Penelitian ini dilakukan terhadap moluska yang 

menjadi konsumsi masyarakat sekitar, yaitu pensi 

(Corbicula moltkiana); langkitang (Melanoides 

tuberculata) dan lokan (Anodonta woodiana). Spesies-

spesies moluska tersebut telah dimanfaatkan sebagai salah 

satu  komoditas  perikanan  oleh  masyarakat seputar D. 

Maninjau.  Kegiatan penangkapan pensi dan langkitang 

merupakan salah satu aktivitas perikanan nelayan di D.  

Maninjau yang relatif kecil, dibanding penangkapan ikan 

dan budidaya dengan KJA.  Spesies C. moltkiana sendiri 

memiliki sebaran dari Sumatera hingga Semenanjung 

Malaysia yang diantaranya ditemukan di D. Maninjau 

(Djajasasmita, 1999). Penangkapan pensi yang 

berlangsung sepanjang waktu dan ancaman dari aktivitas 

manusia lainnya dapat memberikan dampak buruk bagi 

populasi pensi.   Pada  saat  ini  penangkapan  pensi  

cenderung  eksploitatif,  tidak  ada  aturan  dan 

pembatasan baik jumlah hasil tangkapan,   ukuran alat 

maupun  waktu tangkap. Pensi menjadi komoditas 

perikanan,  selain  untuk  konsumsi  masyarakat  setempat  

juga  menjadi  “oleh-oleh” D. Maninjau sebagai potensi 

wisata kuliner (Lukman, 2015). 

Hampir seluruh tepian D. Maninjau hingga 

kedalaman tiga meter merupakan lokasi penangkapan 

pensi dan langkitang.  Terdapat pusat-pusat penangkapan   

pensi yang   biasanya berhubungan dengan kondisi fisik 

tepian danau yaitu pada tepian landai dan kedekatan 

dengan tempat tinggal nelayan. Pola sebaran aktivitas 

penangkapan pensi umumnya terdapat di bagian utara dari 

D. Maninjau. Hewan air jenis kerang–kerangan (bivalva) 

atau jenis hewan lunak (moluska), baik jenis kerang besar 

(klam) atau kerang kecil (oyster), pergerakannya sangat 

lambat di dalam air dan biasanya hidup menetap di suatu 

lokasi tertentu di dasar air. 

 
Pola Penyebaran Moluska 

Pola penyebaran biota dipengaruhi oleh tipe 

habitat yang meliputi nilai konsentrasi fisika dan kimia 

perairan, makanan serta kemampuan beradaptasi terhadap 

perubahan lingkungan yang terjadi. Berdasarkan hasil 

pengamatan pola penyebaran jenis moluska pensi 

(Corbicula moltkiana) dan langkitang (Melanoides 

tuberculata) menunjukkan kecenderungan hidup 

berkelompok.  Sifat berkelompok ini disebabkan oleh 

beberapa faktor antara lain kondisi lingkungan, tipe 

substrat, kebiasaan makan dan cara bereproduksi 

(Lukman, 2015). Cara hidup biota yang berkelompok 

menunjukkan kecenderungan yang kuat untuk 

berkompetisi dengan biota yang lain terutama dalam hal 

makan. Kebiasaan makan dan sumber makanan bagi 

moluska berbeda-beda untuk setiap jenis dan dipengaruhi 

oleh pola adaptasi terhadap lingkungannnya. Sumber 

makanan bagi hewan yang hidup di dasar perairan 

(bentos) terdiri dari detritus dan plankton dari massa air 

serta detritus dan mikroorganisme yang melekat di dasar. 

Pada umumnya moluska yang bersifat pemakan deposit 

lebih banyak ditemukan di daerah dengan substrat yang 

halus karena banyak mengandung bahan organik. 

Walaupun moluska pemakan suspensi dapat ditemukan 

pada substrat yang kasar, namun dapat juga ditemukan 

moluska pemakan deposit. Sedangkan pada bivalvia, 
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sebagian besar pemakan detritus dan sebagian kecil 

adalah pemakan plankton (Hamli et al., 2015).  

Berdasarkan data di Tabel 1 menunjukkan 

jumlah langkitang terbanyak terdapat pada stasiun Muko-

Muko dan jumlahnya berbeda nyata dengan stasiun-

stasiun lain.  Jumlah moluska pensi terbanyak terdapat 

pada stasiun Pandan, Bayur, Muaro Pisang, dan Muaro 

Tanjung dimana jumlah moluska pensi pada keempat 

stasiun tersebut berbeda nyata dengan stasiun-stasiun lain. 

Jumlah moluska lokan tidak berbeda nyata antar masing-

masing stasiun. 

 

Tabel 1. Hasil Anova dan Uji Duncan pada jumlah 

moluska di muara sungai  

 

Stasiun 
Moluska 

Pensi Langkitang Lokan 

Muko-

Muko 

294.6c ± 

94.13 

44.6a ± 

17.27 

2.4a ± 

1.14 

Talao Tubo 
365.4bc ± 

93.29 
7.6c ± 2.41 

1.4a ± 

0.55 

Muaro 

Talao 

297.4c ± 

137.58 

22.8b ± 

18.27 

1.4a ± 

0.55 

Muaro 

Tanjung 

567.2ab ± 

136.06 
10.6c ± 3.28 

2.2a ± 

0.84 

Bayur 24.2b ± 9.73 
486.2ab ± 

177.74 
2a ± 0.71 

Muaro 

Pisang 

509.4ab ± 

92.27 
8.6c ± 3.05 

2.2a ± 

1.09 

Pandan 
635a ± 

234.69 
10.6c ± 3.28 

1.2a ± 

0.45 

Ket:  Mean ± stdev (a, b, dan c) yang memiliki huruf 

berbeda pada satu kolom menunjukan perbedaan yang 

signifikan pada taraf 5%. 

 

Tipe Substrat 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa muara sungai-sungai di sekitar D. Maninjau secara 

umum memiliki tipe substrat berpasir, lempung berliat 

dan liat.  Gambar 3 menunjukan bahwa muara sungai di 

sekitar D. Maninjau didominasi oleh substrat pasir, 

khususnya pada St. 1 (Muko-muko). Tingginya fraksi 

sedimen hampir di semua stasiun khususnya di stasiun 1 

berkaitan dengan lokasi yang berada di muara yang masih 

terpengaruh oleh arus dan gelombang. Fraksi sedimen 

pasir lebih lama terendapkan daripada fraksi yang lebih 

halus. Akibatnya partikel-partikel tersuspensi ini akan 

terbawa dan terendapkan di muara sungai. Dengan 

karakteristik substrat di tepian D.  Maninjau yang 

beragam (Gambar 3) menentukan pula potensi 

sumberdaya pensi di perairan tersebut. 

Tipe sedimen berupa pasir yang terbentang di 

sisi utara dan timur D.  Maninjau merupakan habitat 

penting pensi. Sementara itu beberapa  wilayah  tepian  

Danau  Maninjau,  ternyata  tidak  dapat  dimanfaatkan 

sebagai lokasi penangkapan terutama karena kondisi 

tepian yang  cukup curam. Tipe substrat pasir memberikan 

habitat dengan kelimpahan pensi tertinggi, disusul 

substrat campuran pasir dan lumpur, dan kelimpahan 

terendah pada habitat dengan substrat kerikil dan batuan. 

      

          

          

           
 

 

Gambar 3. Persentasi rata-rata fraksi sedimen di muara 

sungai      

Keterangan :  St. 1 Muko-Muko; St. 2 Talao Tubo;  St. 3 

Muaro Talao;  St. 4 Muaro Tanjung; St. 5 

Bayur;  St. 6 Muaro Pisang;   St. 7 Pandan  

 

Keterangan warna:  
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Kondisi tersebut sejalan dengan Dernie et al.  

(2003)  bahwa  secara  umum  pada  suatu  proses  

pemulihan  habitat  bentik  dari  komunitas infauna di 

wilayah pesisir,  gangguan  fisik di habitat berpasir   lebih 

cepat  pulih  dibanding  pada  habitat  endapan  sedimen  

berlumpur.  Hal ini mengindikasikan bahwa habitat 

berpasir memberikan dukungan perkembangan populasi 

biota bentik dan juga pensi lebih baik dibanding habitat 

lainnya (Lukman, 2015). 

 

Distribusi Konsentrasi Total Nitrogen (TN) dan Total 

Fosfat (TP) di Sedimen  

Konsentrasi TN dan TP pada sedimen tersebar 

merata di setiap stasiun dengan nilai konsentrasi TN 

berkisar 0,093 – 0,610 mg kg-1. Konsentrasi tertinggi 

terdapat di St. 2 (Talao Tubo) dan terendah pada St. 5 

(Bayur). Konsentrasi untuk TP berkisar 0,427 – 2,137 mg 

kg-1. Konsentrasi tertinggi terdapat di St. 4 (Muaro 

Tanjung) dan terendah pada St. 5 (Bayur) (Gambar 4). 

Pada sedimen di muara sungai yang masuk ke D. 

Maninjau terlihat konsentrasi TP lebih tinggi 

dibandingkan TN. Hal ini diduga tingginya masukan dari 

antropogenik yang berasal dari daerah pertanian ataupun 

perkebunan. Fairchild  et  al.,  (1987)  menyebutkan 

pengaruh  dari  drainase  pertanian  umumnya akan  

meningkatkan  konsentrasi  partikel sedimen  tersuspensi  

dan  nilai  konduktivitas di perairan. Daerah sekitar D. 

Maninjau terkenal dengan daerah pertanian dan 

perkebunan yang cukup subur seperti padi, cabai, bawang 

serta sayur-sayuran yang menjadi salah satu komoditi 

daerah setempat. Keberadaan fosfat di perairan adalah 

sangat penting terutama berfungsi dalam pembentukan 

protein dan metabolisme bagi organisme. Fosfat dalam 

perairan tawar ataupun air limbah pada umumnya dalam 

bentuk fosfat, yaitu ortofosfat, fosfat terkondensasi seperti 

pirofosfat (P2O7
4-), metafosfat (P3O9

3-) dan polifosfat 

(P4O13
6- dan P3O10

5-) serta fosfat yang terikat secara 

organik (adenosin monofosfat) (Lenat, 1984).  

 

Gambar 4. Konsentrasi total nitrogen dan total fosfat di 

sedimen muara sungai  
Keterangan: St 1 = Muko-Muko, St 2 = Talao Tubo, St 3 = 

Muaro Talao, St 4 Muaro Tanjung, St 5 = Bayur, St 

6 Muaro Pisang, St 7 = Pandan 

Kandungan nutrien dalam pupuk menyebabkan 

proses eutrofikasi pada air permukaan, akumulasi nitrat 

dalam air tanah, pengasaman tanah, dan N2O (gas yang 

juga menyebabkan efek rumah kaca). Air lindi yang 

mengandung nitrat yang mencemari air tanah dan air 

permukaan juga mengancam ketersediaan sumber air 

minum. Nitrogen dan fosfat yang terbawa menuju air 

permukaan menyebabkan eutrofikasi pada danau, sungai, 

dan perairan dangkal. Senyawaan ini berada sebagai 

larutan, partikel atau detritus atau berada di dalam tubuh 

organisme akuatik (Faust & Osman, 198).  Menurut 

Perkins (1974), kandungan fosfat yang terdapat di 

perairan umumnya tidak lebih dari 0,1 mg L-1, kecuali 

pada perairan yang menerima limbah  dari rumah tangga 

dan industri tertentu, serta dari daerah pertanian yang 

mendapat pemupukan fosfat. Oleh karena itu, perairan 

yang mengandung kadar fosfat yang cukup tinggi 

melebihi kebutuhan normal organisme akuatik akan 

menyebabkan terjadinya eutrofikasi. 

 

Kesimpulan 

 

Moluska jenis pensi (Corbicula moltkiana) 

paling banyak ditemukan di stasiun Pandan, sedangkan 

langkitang (Melanoides tuberculata) dan lokan 

(Anodonta woodiana) paling banyak ditemukan di stasiun 

Muko-Muko. Pola sebaran jenis moluska pensi 

(Corbicula moltkiana) dan langkitang (Melanoides 

tuberculata) menunjukkan kecenderungan hidup 

berkelompok. Perairan muara sungai di sekitar Danau 

Maninjau didominasi oleh substrat berupa pasir dengan 

konsentrasi TN dan TP substrat masing-masing berkisar 

0,093–0,610 mg kg-1 dan 0,427–2,137 mg kg-1. 
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